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Penyu telah lama menjadi sasaran perburuan manusia masih banyak masyarakat, 

Indonesia yang berburu telur penyu untuk dijual dan dikonsumsi. Hal ini sangat 

berpengaruh pada populasi penyu di alam dan harus di hentikan sebelum seluruh spesies 
penyu yang tersebar di perairan Indonesia punah. Penelitian ini bertujuan untuk Upaya 

Konservasi dan Karakteristik Morfometrik Tukik Penyu Lekang (Lepidochelys olivacea) 

Yang Siap Lepas Liar di Kampung Yewena.  Penelitian ini dilakukan di bak pemeliharaan 

kelompok pemberdayaan konservasi Kampung Yewena, Markisi Nung, Pada bulan 
Oktober 2022 hingga Januari 2023. Metode penelitian yang di amati adalah survey dan 

eksploratif. parameter yang di amati adalah morfometrik Penyu Lekang. Analisa data 

menggunakan metode kuantitatif deskriptif. Hasil dari penelitian adalah tukik yang 

berumur 10 bulan sudah siap di lepas liarkan ke laut dengan begitu tingkat 
keberlangsungan hidup (survival rate) tukik penyu lekang  cukup tinggi. 

 

Kata Kunci: Penye Lekang, 

Karakteristik Morfometrik. 
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PENDAHULUAN 

Penyu merupakan reptil laut yang mampu bermigrasi jarak jauh di sepanjang kawasan 

Samudera Hindia, Pasifik dan Asia Tenggara serta dikenal sebagai salah satu satwa yang 

terancam punah (Adnyanaet et al., 2009). Menurut (Tapilatu et al., 2013) terdapat 7 jenis penyu 

di dunia dan 6 jenis di antaranya terdapat di Indonesia yaitu Penyu Hijau (Chelonia mydas), 

Penyu Sisik (Eretmochelys imbricata), Penyu Lekang (Lepidochelys olivacea), Penyu Pipih 

(Narator depressus) dan Penyu Tempayan (Caretta caretta) Penyu Belimbing (Dermochelis 

coriaceae), Sedangkan terdapat 4 spesies penyu di Papua yaitu Penyu Belimbing (Dermochelis 

coriaceae), Penyu Sisik (Eretmochelys imbricata), Penyu Lekang  (Lepidochelys olivacea) , 

Penyu Hijau (Chelonia mydas), laporan terbaru dari Kelompok Konservasi Marekisi Nung, 

Kampung Yewena Depapre, Kabupaten Jayapura dan Direktorat jenderal Konservasi Sumber 

Daya Alam dan Ekosistem (2021) bahwa Penyu tempayan (Caretta caretta) ditemukan bertelur 

di Pesisir Yewena Teluk Depapre Jayapura dan Pesisirr Makimi yang berbatasan dengan Cagar 

Alam Tanjung Wiay di Kabupaten Nabire, Sehingga hanya satu spesies penyu saja yang tidak 

ditemukan di Papua yaitu penyu pipih ( Natator depressus). 

Kampung Yewena merupakan habitat bagi penyu lekang (Lepidochelys olivacea), 

Penyu sisik (Eretmochelys imbricata), dan Penyu Tempayan (Caretta caretta) untuk mendarat 

dan bertelur, tetapi dari ketiga jenis di atas hanya satu jenis saja yang saat ini setiap tahunnya 

mendarat untuk bertelur di Pesisir Kampung Yewena yaitu Jenis Penyu Lekang (Lepidochelys 

olivacea) Kondisi Pesisir pantai di Kampung Yewena yang masih asri, alami dan berhadapan 

langsung dengan samudera pasifik yang mendukung keberadaan penyu lekang (Lepidochelys 

olivacea) untuk datang bertelur di kawasan pesisir pantai Kampung Yewena. Selain itu 

informasi dan penelitian tentang penyu lekang ataupun habitatnya di pantai Marekisi Kampung 

Yewena masih minim, sehingga perlu dilakukan penelitian ini untuk mengkaji habitat 

peneluran penyu lekang, konservasi, terhadap Penyu di Pantai Marekisi Kampung Yewena, 

yang merupakan salah satu lokasi peneluran penyu di Pesisir Utara Papua Kabupaten Jayapura  

yang punya peran penting sebagai salah satu kampung di kawasan penyangga Cagar Alam 

Pegunungan Cycloop, Berdasarkan uraian di atas penting dilakukan penelitian dengan judul: 

Upaya Konservasi dan Karakteristik Tukik Penyu Lekang  (Lepidochelys olivacea) yang siap 

lepas liar di Kampung Yewena. 

METODE PENELTIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di bak pemeliharaan penyu tukik Kelompok Pemberdayaan 

Pelestarian Penyu Marekisi Nung di pesisir Kampung Yewena, Distrik Depapre, Kabupaten 

Jayapura. Waktu penelitian selama 3 bulan mulai dari November – Januari 2023. Lokasi 

penelitian dapat di lihat pada Gambar 1 berikut: 
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Gambar 1. Lokasi Penelitian 

 

Populasi tukik penyu lekang (Lepidochelys olivacea) yang berada di tempat 

pemeliharaan yang di  kelolah oleh Kelompok Pemberdayaan Pelestarian Penyu Marekisi Nung 

di pesisir Kampung Yewena, Distrik Depapre, Kabupaten Jayapura sebanyak 15 tukik. Sampel 

yang di ambil untuk pengukuran morfometrik sebanyak 15 tukik, dimana berdasarkan observasi 

awal, populasi bersifat homogen dengan memiliki ciri dan karakteristik yang sama sehingga 

jumlah sampel tidak perlu ditetapkan secara kuantitatif namun disesuaikan dengan kebutuhan 

masing-masing analisis (Sugiyono, 2014). Sementara itu untuk mengetahui persepsi 

masyarakat terhadap upaya pengelolaan konservasi tukik penyu lekang (Lepidochelys olivacea) 

maka responden yang akan di ambil informasi sebanyak 30 orang. Analisis data mengunnakan 

analisis statistic deskriptif dengan bantuan perangkat lunak MS. Excel. 

Pengukuran morfometrik tukik penyu lekang meliputi 9 (sembilan) ukuran linier tubuh, yaitu 

panjang leher (PL), panjang kerapas (PKs), lebar kerapas (LKs), panjang plastroon 

(PP=c-c), lebar plastroon ( LP=d-d), panjang lengan belakang  (PLB), panjang kepala 

(PK), lebar kepala (LK) , dan panjang tubuh (PT), (Dima et al.,  2015).  Data hasil 

pengukuran dinalisis dengan statistik deskriptif (Sudjana, 1996 dalam Dima et al., 2022). 
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Secara matematis Rata-rata (X) dirumuskan sebagai berikut? 

                 

   X= 
∑𝑥𝑖

𝑁
 

  Keterangan: 

                          ∑ X1 = jumlah semua nilai data 

                           N     = jumlah data 

  Sedangkan Deviasi Standar adalah properti data yang menggambarkan keragaman kumpulan data. Secara 

matematis Deviasi Standar (S) di rumuskan sebagai berikut; 

   √∑ 𝒙𝟐 −
(∑ 𝒊𝑿 )𝟐

𝑵 

𝑺=

 

      N-1 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Pengukuran ini dilakukan pada 15  tukik penyu lekang ( Lepidochelys olivacea) 

berumur 10 bulan yang sudah siap di lepas liar  di tempat pemeliharaan dan. Pengukuran 

dilakukan untuk mengukur 7 bagian tubuh tukik penyu lekang (Dima et al.,2022) berupa lebar 

leher (PL), panjang kerapas (PKs), lebar kerapas (LKs), panjang dada (PD), lebar dada (LD), 

panjang tungkai belakang (PTB), panjang kepala (PK), lebar kepala (LK), dan panjang tubuh 

(PT), Hasil pengukuran dapat dilihat pada Tabel 1 

Tabel 1. Matriks Morfometrik Penyu Lekang 

No PT PK PD PKP LK LTB LD LL LKP 

1 7.8 4.9 4.1 4 3.1 2.7 4.5 2.1 1.6 

2 7.8 4.9 4.1 4 3.1 1.7 4.5 2 1.6 

3 6.3 3.5 4.3 4 3.1 2.7 4.5 2.1 1.6 

4 6.3 3.5 4.3 1.3 1.3 2.6 1.4 2.3 1.8 

5 6.6 4.3 4.1 3.6 3.7 2.6 1.4 1.4 2 

6 5.3 2.5 3 1.7 2.5 1 2.3 1.6 1.2 
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No PT PK PD PKP LK LTB LD LL LKP 

7 5.6 3.4 3 3 1.2 1.2 2.3 1.9 1.4 

8 7.6 4.8 4 3.9 5 1.6 4.4 1.9 1.5 

9 7.6 4.8 4 3.9 3 1.6 4.4 1.9 1.5 

10 7.4 4.6 3.8 3.8 4.7 1.5 4.3 1.8 1.5 

11 7.5 4.7 3.9 3.9 4.8 1.6 4.4 1.8 1.4 

12 7.1 4.5 3.6 3.8 4.6 2.4 4.1 1.8 3.4 

13 7.3 4.7 3.7 3.8 4.7 2.5 4.3 1.8 3.4 

14 6.9 4.5 3.5 2.8 4.5 1.5 2.8 3.1 1.7 

15 7.3 5 4.5 1.9 4.7 1.6 3.4 1.8 1.8 

Rata-
rata 

6.96 4.31 3.86 3.44 3.60 1.92 3.53 1.95 1.83 

Keterangan : PT  Panjang Tubuh, PK Panjang Kerapas, PD  Panjang Dada, 

   LK Lebar Kerapas, LTB  Lebar Tungkai Belakang, LD : Lebar Dada,  

   LL : Lebar Leher,LKP : Lebar Kerapas. 

 

 Berdasarkan Tabel 4.1. lebar leher tukik penyu lekang rata rata pengukuran 

morfometrik tukik penyu lekang (Lepidochelys olivacea) dari 9 parameter bagian bagian tubuh 

yang berfungsi untuk membantu daya jelajah dan (survival) bertahan hidup di alam bebas 

berkisar antara 1.8-2.3 cm dengan rata-rata 1.95±0,37, panjang kerapas berkisar antara 2.5-5 

cm dengan rata-rata 4,31±0,71, lebar karapas berkisar antara 3-5 cm  dengan rata-rata 3,6±1,21, 

panjang dada berkisar antara 3 - 4.5cm dengan rata-rata 3,86±0,42, lebar dada 1.4 - 4.5 cm 

dengan rata-rata 3,53,±1,13, panjang tungkai belakang  berkisar antara 1.5 – 4 cm dengan rata-

rata 2,53±0,50, panjang kepala berkisar antara 2.5 – 5 cm dengan rata-rata 4,31±0,71, lebar 

kepala berkisar 1,2 - 2 cm dengan rata-rata 1,83±0,64 dan panjang tubuh berkisar 5.3 – 7.8 cm 

dengan rata-rata 6,96±0,78 Pelepasan tukik penyu lekang (Lepidochelys olivacea) ke laut dari 

hasil pemeliharaan dan pengukuran morfometrik di dapatkan hasil bahwa tukik yang berumur 

10 bulan sudah siap di lepas liarkan ke laut dengan begitu tingkat keberlangsungan hidup 

(survival rate) tukik penyu lekang  cukup tinggi. 
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UCAPAN TERIMA KASIH 

Penelitian  ini  dibiayai  oleh  Econusa dengan progam IMP ilmuan 

muda papua  2022.  

 

 

KESIMPULAN 

Pelepasan tukik penyu lekang (Lepidochelys olivacea) ke laut dari hasil pemeliharaan dan 

pengukuran morfometrik di dapatkan hasil bahwa tukik yang berumur 10 bulan sudah siap di 

lepas liarkan ke laut dengan begitu tingkat keberlangsungan hidup (survival rate) tukik penyu 

lekang  cukup tinggi. 
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